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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  

1. Berdasarkan hasil uji mikrodilusi, KHM Morus nigra belum dapat ditentukan.  

2. Pemberian ekstrak etanol Morus nigra memiliki efikasi atau daya hambat 

terhadap pertumbuhan Salmonella typhi. 

3. Morus nigra dapat dipakai sebagai potensial bakteriostatik terhadap 

Salmmonella typhi.  

 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Konsentrasi Morus nigra ditingkatkan agar KBM dapat ditentukan pada uji 

mikrodilusi.  

2. Range konsentrasi Morus nigra lebih dipersempit agar penentuan konsentrasi 

daya hambat dan daya bunuh lebih spesifik.  

3. Membuat penelitian untuk mikroorganisme lain yang mudah menginfeksi 

manusia. 
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